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Ketua Dewan Paroki

Gereja HKTY Ganjuran, Ari

Setiawan, Selasa (22/12),

mengatakan dalam pelak-

sanaan misa Natal meng-

ikuti instruksi pemerintah.

Jumlah jemaat maksimal 50

persen dari kapasitas. Selain

itu, gereja juga menyiapkan

alat pengukur suhu tubuh

dan tempat cuci tangan bagi

jemaat yang mengikuti misa

Natal.

“Kapasitas Gereja HKTY

Ganjuran Bantul ini sang-

gup menampung 1.200 je-

maat, tapi ketika misa Natal

berlangsung hanya diikuti

sekitar 600 jemaat” ujarnya.

Sebenarnya jika dipela-

taran didirikan tenda dan

joglo dimanfaatkan mampu

menampung di atas 10 ribu

orang. Namun karena

masih pandemi Covid-19

mengikuti ketentuan yang

dikeluarkan pemerintah.

Sedangkan umat yang

ingin merayakan misa Natal

di gereja mesti menjaga

jarak. Sehingga frekuensi

perayaan misa Natal ditam-

bah, sebelumnya empat kali

namun misa Natal tahun

2020 ini dibuat tujuh kali.

“Misa Natal pada Kamis

(24/12) akan dilaksanakan

tiga kali dan misa Natal

Jumat (25/12) dilaksanakan

sebanyak empat kali,”

ungkap Ari.

Jemaat yang mengikuti

misa Natal di Gereja HKTY

akan dibagi dalam beberapa

wilayah untuk menjaga

agar prokes dilaksanakan.

Setiap kali misa Natal dige-

lar hanya diikuti jemaat dari

tiga hingga empat wilayah.

“Sudah kita bagi, jemaat

wilayah mana yang meng-

ikuti misa pada hari apa dan

jam berapa. Kita juga

menyiapkan id cards untuk

setiap jemaat sesuai dengan

lingkungannya masing-ma-

sing,” jelasnya.

Bagi jemaat dari luar kota

atau yang baru pulang kam-

pung dan ingin mengikuti

misa Natal harus menyer-

takan hasil rapid test atau uji

swab yang dilakukan tanggal

17-24 Desember 2020.

Jemaat juga harus mem-

bawa peralatan menunjung

prokes mulai dari membawa

masker, face shield dan hand

sanitizer dan tetap menjaga

jarak.                               (Roy)-f

SAMBUT HARI RAYA NATAL

Misa Natal di Gereja HKTY Ganjuran Ditambah

BANTUL (KR) - Dinas Kependu-

dukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil)

Kabupaten Bantul menerima penghar-

gaan Zona Integritas menuju Wilayah

Birokrasi Bersih dan Melayani

(WBBM) dari Kementerian Pendaya-

gunaan Aparatur Negara dan Refor-

masi Birokrasi (Kemenpan dan RB).

Penghargaan diserahkan langsung

oleh Menteri PAN dan RB, Cahyo

Kumolo, di Hotel Harmon Jakarta dan

diterima Kepala Disdukcapil Bantul,

Bambang Purwadi Nugroho SH MH,

pada upacara peringatan Hari Anti

Korupsi se-dunia, Senin (21/12).

Penyerahan tersebut disaksikan Wakil

Presiden RI, Ma’ruf Amin dan jajaran

kementerian lainnya.

Dengan penerimaan predikat

WBBM tersebut, Disdukcapil Bantul

merupakan satu-satunya Disdukcapil

di Indonesia yang sudah menerima

predikan WBBM. Sementara Disduk-

capil di Indonesia yang sudah meneri-

ma predikat Wilayah Bebas dari

Korupsi (WBK) ada 11 Disdukcapil.

Yakni Disdukcapil Kabupaten Cilacap,

Grobogan, Gunungkidul, Kudus, Kota

Bandung, Banjarmasin, Tegal, Kota

Yogya, Kabupaten Bandung dan DKI

Jakarta.

“Dengan penerimaan penghargaan

predikat WBBM ini, kami harus ber-

upaya meningkatkan kepuasan pela-

yanan masyarakat atau publik,”

ungkap Kepala Disdukcapil Bantul,

Selasa (22/12).

Bentuk pelayanan yang memuaskan

masyarakat yang menonjol di Dis-

dukcapil Bantul, sehingga menerima

predikat WBBM karena pelayanannya

mudah, cepat, gratis bebas calo atau

Pungli, sudah terintegrasi dan

pelayanan secara online , berbasis  ino-

vasi dan delivery dokumen kepen-

dudukan, kerja sama dengan PT Pos.

Layanan di Disdukcapil juga sudah

terakreditasi ISO 9001:2015 dan ISO

27001.

Sementara di Kabupaten Bantul

jumlah wajib KTP hingga saat ini ada

728.560 orang, yang sudah menjalani

rekaman termasuk pemula belum usia

17 tahun 732.791 orang. Sehingga

persentase capaian sampai 100,58

persen.                                          (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Mem-

peringati Hari Amal Bakti

(HAB) ke-75 Kementerian

Agama RI, KUAKapanewon

Kretek Bantul menggelar

kegiatan muqodaman, kha-

taman Alquran serta penye-

rahan bantuan Unit

Pengelolaan Zakat (UPZ)

Bantul untuk 25 dhuafa.

“Selain itu juga di-

lakukan penyerahan se-

cara simbolis sertifikat Ma-

jelis Taklim se- Kapanewon

Kretek,” jelas Kepala KUA

Kretek, Mustafied Amna,

Selasa (22/12).

Dijelaskan, UPZ Kabu-

paten Bantul membagikan

25 paket untuk dhuafa yang

diberikan secara merata bagi

lima penerima pada tiap

kalurahan 5 dhuafa. Dalam

kegiatan tersebut juga meli-

batkan Penyuluh NonPNS

yang dibagi pada tiap kalura-

han se-Kapanewon Kretek.

“Kegiatan tersebut dalam

upaya pelayanan kepada

masyarakat secara merata,

meningkatkan peran serta

penyuluh kepada masyara-

kat khususnya di wilayah

Kretek,” sambungnya.

Selain itu lanjut Mus-

tafied, KUA Kretek juga

melakukan kegiatan peduli

tempat ibadah dan pondok

pesantren. Bantuan berupa

Alat Pelindung Diri (APD)

Covid-19 tersebut diserah-

kan kepada Pondok Pesan-

tren Nurul Ulum dan Roh-

matul Umam.             (Feb)-f

BARU SATU-SATUNYA DI INDONESIA

Disdukcapil Bantul Terima Penghargaan ZI-WBBM

BANTUL (KR)- Menyambut Hari Raya
Natal 2020 ditengah pandemi Covid-19,
Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY)
Ganjuran Kabupaten Bantul, mengambil
sejumlah kebijakan. Penerapan protokol ke-
sehatan (Prokes) dan aturan bagi jemaat
yang pulang kampung dan akan mengikuti
perayaan misa Natal sebuah keharusan.

KR-Judiman

Kepala Disdukcapil Bantul bersama stafnya dengan Piagam Penghargaan ZI-

WBBM.

BANTUL (KR) - Pe-

merintah Kabupaten

(Pemkab) Bantul beren-

cana menutup sejumlah ob-

jek wisata saat perayaan

tahun baru. Hal ini di-

lakukan untuk mengantisi-

pasi dan mencegah penu-

laran Covid-19 di Bantul

yang hingga saat ini belum

menunjukkan angka penu-

runan.

“Jumlah kasus Covid-19

di Kabupaten Bantul saat

ini belum menunjukkan

angka penurunan, bahkan

cenderung naik merata di

setiap kecamatan. Maka

dari itu sebagai antisipasi

kerumunan dan pesta hura

hura yang rentan menim-

bulkan klaster baru, maka

akan ada penutupan be-

berapa obwis di Bantul,”

ujar Sekda Bantul Helmy

Jamharis, Selasa (22/12).

Sementara itu Dinas

Pariwisata (Dispar), Kwin-

tarto Heru Prabowo, meng-

ungkapkan Pemkab Ban-

tul berkomitmen mengikuti

arahan kebijakan Pemda

DIY, yang tetap melak-

sanakan kegiatan pariwisa-

ta. Namun, pada 31 De-

sember 2020, rencananya

sejumlah destinasi wisata

di Bumi Projotamansari

bakal ditutup.

“Persiapan libur Nataru

diawali dengan pengenda-

lian pariwisata dengan

mengadakan rapat koordi-

nasi dengan aparat polsek,

koramil serta TNI AL yang

ada di kawasan pantai sela-

tan. Dispar Kabupaten

Bantul telah mengum-

pulkan pelaku usaha dan

objek wisata yang sudah

memiliki izin operasional

terbatas. Selama musim

libur Nataru semua harus

tetap menerapkan protokol

kesehatan,” ungkapnya.

Kwintarto menjelaskan

Pemda DIY mengimbau

untuk tidak melakukan

atraksi, khususnya saat pe-

rayaan malam tahun baru.

Oleh karena itu Dispar

Kabupaten Bantul yang

biasanya mengadakan pen-

tas akhir tahun, maka kali

ini menyelenggarakan se-

cara virtual untuk meng-

hindari kerumunan.

“Dispar Bantul akan

menyelenggarakan pentas

virtual yang dapat dilihat di

YouTube pariwisatabantul,

hal ini untuk menghindari

adanya kerumunan,” tu-

turnya.

Dijelaskan, tiga kegiatan

yang akan dipertunjukkan

secara virtual yaitu profil

digital desa wisata, festival

desa wisata, dan yang keti-

ga pentas malam tahun

baru yang akan tayang pa-

da Kamis, 31 Desember

2020 mulai pukul 19.00

WIB.

“Dispar Bantul akan

menyelenggarakan pentas

virtual yang dapat dilihat di

YouTube pariwisataban-

tul,” urai Kwintarto lagi.

Ditambahkannya,

Dinpar juga berencana

akan menutup objek wisata

yang ada di kawasan

Kabupaten Bantul pada

tanggal 31 Desember mulai

pukul 18.00 WIB hingga

esok paginya. 

Kemudian untuk meng-

hadapi lonjakan jumlah

wisatawan, Dispar mela-

kukan penambahan person-

el yang bekerja sama de-

ngan stakeholder seperti un-

sur pemerintah, jajaran ke-

polisian, dan koramil untuk

pengendalian tempat pem-

bayaran retribusi (TPR) di

objek wisata. Personel yang

siapkan 114 orang, biasanya

hanya 62 orang.

“Kami berharap selain

menerapkan protokol kese-

hatan,  wisatawan diimbau

untuk selalu berhati-hati

dengan mentaati setiap

rambu-rambu maupun tan-

da peringatan yang ada di

objek wisata,” tegasnya. 

(Aje)-f

KUA Kretek Peringati HAB ke-75

KR-Sukro Riyadi

Suasana Gereja HKTY Ganjuran Bantul jelang Hari

Natal, Selasa (22/12).

KR-Istimewa

Penyerahan simbolis sertifikat Majelis Taklim di

lingkup KUA Kretek.

Sejumlah Obwis di Bantul Tutup Saat Tahun Baru

KR-Rahajeng Pramesi

Obwis andalan di Bantul Pantai Parangtritis.

KR-Rahajeng Pramesi

Salah satu obwis di Bantul yang saat ini tengah hits yakni Obwis Batu Kapal. 


